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The purpose of this study is to describe 1) the effect of the work environment 

on employee organizational commitment, 2) The effect of occupational 

safety and health on employee organizational commitment, 3) Effect of 

compensation affects employee organizational commitment, 4) Effect of 

work environment, occupational safety and health, and compensation 

affects the organizational commitment of production department employees 

at PT. Sarihusada Generasi Mahardhika (SGM) Klaten. 

      The study took samples from the company PT. Sarihusada Generasi 

Mahardhika (SGM) located in Klaten, Central Java. The sampling method 

is probability, and the sampling technique uses sampling quota. Data 

collection is done by distributing questionnaires to respondents. The 

number of questionnaires processed were 100 questionnaires. While the 

data analysis technique used is multiple linear regression analysis 

supported by F test, t test, 𝑅2 test, and classical assumption test. 

     The results of this study that with 0.05 significance showed a positive 

and significant influence between the work environments on organizational 

commitment. There is a positive and significant influence between 

occupational safety and health on organizational commitment. There is no 

positive and significant influence between compensation for organizational 

commitment. And the work environment, occupational safety and health, as 

well as compensation simultaneously have a positive and significant effect 

on the organizational commitment of production department employees at 

PT. Sarihusada Generasi Mahardhika (SGM) Klaten. 
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PENDAHULUAN 

PT. Sarihusada Generasi Mahardhika (SGM) merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang kesehatan dan juga produk-produk makanan bergizi, perusahaan ini sudah sangat dikenal 

sebagai perusahaan dengan produknya nutrisi untuk ibu hamil dan menyusui dan juga tidak terlepas 

menyediakan produk untuk anak dengan rasa enak. Produk dari mereka sudah memiliki standar dengan 

kelayakan internasional. Untuk awal berdirinya perusahaan SGM ini sudah ada sejak tahun 1954 yang 

mana saat itu perusahaan dihadirkan untuk / sebagai wujud nyata berjalannya Program Kecukupan 

Protein Nasional yang diselenggarakan oleh negara atau lebih tepatnya oleh pemerintah Indonesia yang 

bergabung dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).  

Melihat dari Kesuksesan PT. SGM tersebut, tentu saja tidak sedikit sumber daya manusia yang 

dimiliki. Saat ini SGM sudah memiliki karyawan lebih dari 1000 karyawan yang terdapat di seluruh 

penjuru Indonesia dan juga tercatat sudah mengoperasikan fasilitas untuk produksi di kawasan 

Yogyakarta dan Klaten, Jawa Tengah maka diperlukan pengelolaan yang baik pula terhadap sumber 

daya manusia yang dimiliki perusahaan demi terwujudnya produk untuk ibu hamil dan menyusui serta 

untuk anak-anak yang berkualitas. 

mailto:ritateguh1803@gmail.com
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Berbagai penelitian sebelumnya dengan tempat dan waktu penelitian yang berbeda telah 

menemukan bahwa beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Komitmen Organisasi seorang pegawai 

atau karyawan diantaranya yaitu Lingkungan Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), dan 

Kompensasi. Petrus Sai (2019) hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel lingkungan kerja, dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi 

karyawan. Junaedi, et al., (2013) Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan pada 

komitmen organisasional. Subagyo (2014) yang dilakukan pada dosen perguruan tinggi menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional. Shalahuddin, et al., 

(2013) lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional. Gowen, et al., (2006) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Komiten Organisasi. 

Handaru, et al., (2013) Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

kompensasi terhadap komitmen organisasi. Penelitian Anvari, et al., (2011) mengemukakan bahwa 

kompensasi sangat erat kaitannya dengan komitmen organisasi, hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif pada komitmen organisasi. Abidin, et al., (2016) dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi di rumah sakit SMC Samarinda. 

RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi PT. Sarihusada 

Generasi Mahardhika (SGM) Klaten? 

2. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi PT. 

Sarihusada Generasi Mahardhika (SGM) Klaten? 

3. Apakah Kompensasi berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi PT. Sarihusada Generasi 

Mahardhika (SGM) Klaten? 

4. Apakah Lingkungan Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, serta Kompensasi secara simultan 

berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi PT. Sarihusada Generasi Mahardhika (SGM) 

Klaten? 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh positif Lingkungan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

PT. Sarihusada Generasi Mahardhika (SGM) Klaten? 

2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh positif Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap 

Komitmen Organisasi PT. Sarihusada Generasi Mahardhika (SGM) Klaten? 

3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh positif Kompensasi Kerja terhadap Komitmen 

Organisasi PT. Sarihusada Generasi Mahardhika (SGM) Klaten? 

4. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh positif Lingkungan Kerja, Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja, serta Kompensasi secara simultan terhadap Komitmen Organisasi PT. Sarihusada Generasi 

Mahardhika (SGM) Klaten? 

KAJIAN TEORI 

1. Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut Silalahi (2013:118), lingkungan kerja adalah keseluruhan elemen-elemen baik di dalam 

maupun di luar batas organisasi, baik yang berdampak secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap aktivitas manajerial untuk mencapai tujuan organisasional. 
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2. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Menurut Okky (2011) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu program yang dibuat 

oleh pemerintah yang harus dipatuhi dan dilaksanakan pengusaha maupun pekerja sebagai upaya 

mencegah timbulnya kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat kerja dengan cara mengenali hal 

yang berpotensi menimbulkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta tindakan antisipatif 

apabila terjadi kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Tujuannya adalah untuk menciptakan tempat 

kerja yang nyaman, dan sehat sehingga dapat menekan serendah mungkin resiko kecelakaan dan 

penyakit. 

3. Pengertian Kompensasi 

Hasibuan (2013:117) mengemukakan kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, 

barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 

diberikan kepada perusahaan. Penjelasan dari kompensasi berupa uang adalah karyawan dibayar 

dengan sejumlah uang, sedangkan kompensasi berupa barang adalah kompensasi yang dibayarkan 

dengan barang kepada karyawannya. 

4. Pengertian Komitmen Organisasi 

Robbins dan Judge (2008:100) mendefinisikan komitmen organisasional sebagai suatu keadaan 

dimana seorang pegawai memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan pegawai tersebut dan 

keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. Jadi, keterlibatan 

pekerjaan yang tinggi berarti memihak organisasi yang merekrut individu tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan skala liker. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda yang didukung 

dengan uji asumsi klasik dan uji t, uji F, uji  R2. 

Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah semua karyawan bagian produksi yang berkerja di PT. 

Sarihusada Generasi Mahardhika (SGM) Klaten dengan jumlah 400 orang. 

Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah semua karyawan bagian produksi yang berkerja di PT. 

Sarihusada Generasi Mahardhika (SGM) Klaten. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

rumus Slovin dalam (Djarwanto dan Subagyo, 2006). 

 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 

 

dimana: 

n :  Ukuran Sampel 

N :  Jumlah Populasi 

e :  Tingkat kesalahan dalam persen atau toleransi ketidaktelitian dalam  menentukan banyaknya 

responden (0,1) 
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Berdasarkan rumus tersebut maka jumlah sampel yang akan diteliti yaitu: 

 

n = 
400

1+400 (0,1)2  =  
400

5
 = 80 

 

Sehingga minimum sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 80 karyawan. Untuk 

kebutuhan Peneliti, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 karyawan. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner/angket kepada 

responden. Data yang diperoleh adalah data primer yang langsung didapat berdasarkan kuesioner yang 

disebarkan. Kuesioner disusun berdasarkan indicator-indikator yang terdapat dalam setiap variabel 

(Sugiyono dalam Erika, 2019). 

Skala pengukuran yang digunakan oleh peneliti untuk menyatakan tanggapan dari responden 

terhadap setiap pertanyaan yang diberikan adalah dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert 

digunakan jika peneliti ingin mendapatkan data mengenai bobot setiap jawaban yang diberikan oleh 

responden. Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lima alternative jawaban yaitu:  

Tabel Nilai Skala Likert 

No Pilihan Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Netral (N) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 
Teknis Analisis Data 

Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, keselamatan 

dan kesehatan kerja, serta kompensasi terhadap komitmen organisasi, sehingga dapat ditaksir nilai dari 

komitmen organisasi jika lingkungan kerja, keselamatan dan kesehatan kerja, serta kompensasi dapat 

diketahui atau sebaliknya dengan menggunakan rumus: 

Y = a+ 𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 

Keterangan: 

Y : Komitmen Organisasi 

a : Konstanta 

b1b2b3 : Koefisien Regresi 

X1 : Lingkungan Kerja 

X2 : Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

X3 : Kompensasi 

e : error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel I 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r hitung r tabel α=0,05 Keterangan 

Lingkungan Kerja (X1) X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

0,581 

0,464 

0,557 

0,803 

0,165 

0,165 

0,165 

0,165 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

0,533 

0,689 

0,535 

0,626 

0,600 

0,165 

0,165 

0,165 

0,165 

0,165 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kompensasi (X3) X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

0,655 

0,760 

0,456 

0,471 

0,165 

0,165 

0,165 

0,165 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Komitmen Organisasi 

(Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

0,402 

0,397 

0,842 

0,631 

0,517 

0,606 

0,165 

0,165 

0,165 

0,165 

0,165 

0,165 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Dari hasil uji validitas menunjukan bahwa keempat variabel yaitu: lingkungan kerja, keselamatan 

dan kesehatan kerja, kompensasi, serta komitmen organisasi mempunyai r hitung yang lebih besar dari 

r tabel (0,165). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan yang ada pada 

instrument penelitian dapat dinyatakan layak sebagai instrument untuk mengukur data penelitian. 

Tabel II 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Nilai Kritis Keterangan 

Lingkungan Kerja 0,725 0,6 Reliable 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 0,730 0,6 Reliable 

Kompensasi 0,711 0,6 Reliable 

Komitmen Organisasi 0,724 0,6 Reliable 

 

Dari hasil uji reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas untuk seluruh variabel yang digunakan 

dalam penelitian lebih besar dari nilai kritis yaitu 0,6. 

Tabel III 

Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel Kolmogorov Smirnov-

Test 

Signifikan p-value Interpretasi 

Unstandardized 

Residual 

0,914 0,374 p>0,05 Normal 

 

 Dari tabel III diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas dari Kolmogorov Smirnov-Test 

(Asym.sig) sebesar 0,374 lebih besar dari 0,05 (p> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

linear telah menggunakan data residual ber distribusi normal. 
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Tabel IV 

Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Lingkungan Kerja 0,866 1,155 Tidak ada masalah 

Multikolinearitas 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 0,733 1,364 Tidak ada masalah 

Multikolinearitas 

Kompensasi 0,833 1,201 Tidak ada masalah 

Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel IV diatas, Uji Multikolinearitas menunjukan bahwa semua variabel independent 

tidak ada masalah multikolinearitas karena nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. 

Tabel V 

Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Lingkungan Kerja 0,000 Ada masalah 

Heteroskedastisitas 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 0,304 Tidak ada masalah 

Heteroskedastisitas 

Kompensasi 0,814 Tidak ada masalah 

Heteroskedastisitas 

 

Dari hasil Heteroskedastisitas dengan Metode Glejser dapat diketahui nilai signifikan untuk: 

a. Variabel lingkungan kerja mempunyai nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka terdeteksi terjadi 

heteroskedastisitas. 

b. Variabel keselamatan dan kesehatan kerja mempunyai nilai sig. sebesar 0,304 > 0,05 maka 

tidak terdeteksi terjadi heteroskedastisitas. 

c. Variabel kompensasi mempunyai nilai sig. sebesar 0,814 > 0,05 maka tidak terdeteksi terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel VI 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 8.355 3.313  2.522 .013 

Total.X1 .581 .124 .427 4.678 .000 

Total.X2 .281 .122 .229 2.304 .023 

Total.X3 .039 .163 .022 .239 .812 
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Hasil dari analisis diatas dapat dibuat persamaan linear sebagai berikut : 

Uji t 

 Hasil pengujian variabel independent terhadap dependen terlihat bahwa lingkungan kerja, 

keselamatan dan kesehatan kerja, serta kompensasi terhadap komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen organisasi,  hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan lebih kecil dari    

α = 5% atau 0,05. Dengan melihat tabel Analisis Regresi Linear Berganda, dapat disusun persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = a + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 

Y = 8,355 + 0,581 Lingkungan Kerja + 0,281 Keselamatan dan Kesehatan Kerja + 0,039 

Kompensasi. 

 

Uji F 

Berdasarkan regresi simultan pada tabel diperoleh F-hitung sebesar 14,205 dengan sig. 0.000 < 

0,05. Maka model regresi dapat dikatakan bahwa variabel lingkungan kerja, keselamatan dan kesehatan 

kerja, serta kompensasi secara simultan berpengaruh positif terhadap variabel komitmen organisasi. 

Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Berdasarkan pengaruh lingkungan kerja, keselamatan dan kesehatan kerja, serta kompensasi secara 

simultan terhadap komitmen organisasi ditunjukkan oleh nilai adjusted R Square sebesar 0,286 artinya 

28,6% komitmen organisasi dipengaruhi oleh lingkungan kerja, keselamatan dan kesehatan kerja, serta 

kompensasi. Sedangkan 71,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya.  

Koefisien Beta Standar 

Tabel VII 

Hasil Koefisien Beta Standar 

Coefficientsa 

Model Standardized Coefficients 

Beta 

1 

(Constant)  

Total.X1 .427 

Total.X2 .229 

Total.X3 .022 

 

Hasil dari tabel diatas menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja mempunyai nilai koefisien 

beta standar dan korelasi parsial paling tinggi sebesar 0,427, diikuti variabel k3 dengan nilai beta 0,029. 

Variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap variabel komitmen 

organisasi. 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berikut adalah pengaruh antar variabel independent yang terdiri dari lingkungan kerja, 

keselamatan dan kesehatan kerja, serta kompensasi terhadap variabel dependen yaitu komitmen 

organisasi. 

1) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Dengan hasil perhitungan nilai sig. 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

2) Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Dengan hasil perhitungan nilai sig. 0,023 < 0.05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

3) Pengaruh Kompensasi Terhadap Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa Kompensasi tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Dengan hasil perhitungan nilai sig. 0,812 > 0.05, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. 

4) Pengaruh Lingkungan Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, serta Kompensasi Terhadap 

Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil pengujian dari hasil F bahwa pengaruh Bersama-sama dari variabel lingkungan 

kerja, keselamatan dan kesehatan kerja, serta kompensasi terhadap komitmen organisasi karyawan 

bagian produksi di PT. Sarihusada Generasi Mahardhika (SGM) Klaten. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Lingkungan Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, serta Kompensasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi. Dengan hasil perhitungan nilai sig. 

0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

PENUTUP 

Kesimpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji lingkungan kerja, keselamatan dan kesehatan kerja, serta 

kompensasi terhadap komitmen organisasi. Hasil pengujian menunjukan adanya pengaruh yang 

signifikan yaitu pengaruh lingkungan kerja serta keselamatan dan kesehatan kerja terhadap komitmen 

organisasi. Hal tersebut terbukti dengan variabel lingkungan kerja memiliki nilai sig. 0.000 < 0.05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, serta variabel keselamatan dan kesehatan kerja memiliki nilai sig. 

0,023 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Pada penelitian ini, kompensasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap komitmen organisasi, hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai sig. 0,812 

> 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Pada penelitian ini juga diperoleh hasil secara simultan yaitu 

lingkungan kerja, keselamatan dan kesehatan kerja, serta kompensasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap komitmen organisasi, hal ini terbukti dari hasil perhitungan nilai sig. 0.000 < 0.05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Dari hasil penelitian menunjukkan pengaruh lingkungan kerja, keselamatan dan kesehatan kerja, 

serta kompensasi secara simultan terhadap komitmen organisasi ditunjukkan oleh nilai adjusted R 

Square sebesar 0,286 artinya 28,6% komitmen organisasi dipengaruhi oleh lingkungan kerja, 

keselamatan dan kesehatan kerja, serta kompensasi. Sedangkan 71,4% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya.  
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